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Hai.

Terima kasih telah mengunduh E-boko ini. Buku ini awalnya ditulis dalam bahasa Inggris dan saya menggunakan Google Translatif untuk mengubahnya menjadi bahasa Anda. Saya harap Anda akan menikmati buku ini. Jika Anda menikmati buku tetapi bukan terjemahannya, silakan periksa versi bahasa Inggris buku tersebut.

Silakan periksa situs web saya www.martinlundqvist.com Saya juga senang Anda mengirim email kepada saya pertanyaan dan saran ke martinlundqvistauthor@gmail.com
––––––––
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Bab 1: Tentang Aku.
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Nama saya Sabina Hines, tetapi saya diam-diam lebih suka Sabina Eisenstein. Saya lahir pada tahun 2019, dan saya baru berusia 18 tahun. Saya lahir di Afrika Selatan, tetapi saya telah tinggal di Sydney, Australia, selama bertahun-tahun. Ketika orang tua saya pindah ke sini ketika ketegangan rasial di Afrika Selatan berubah menjadi kekerasan.

Beberapa orang mengatakan saya cantik, dan mungkin mereka benar. Saya akan menggambarkan diri saya tinggi dan ramping, dengan fitur simetris dan kulit yang jelas. Rambut saya pirang, dan mata saya biru, kadang-kadang bahkan bersinar ketika dia berbicara kepada saya. Tidak ada yang unik tentang kecantikan saya, karena gadis-gadis cantik adalah selusin sepeser pun, dan kecantikan fisik memudar seiring bertambahnya usia.

Tidak, yang unik tentang saya, adalah bahwa saya telah hidup dalam kehidupan sebelumnya. Sebelum saya menjadi Sabina Hines, saya adalah Sabina Eisenstein. Saya tahu bahwa banyak dari Anda akan mengejek ini, dan klaim saya sendiri tidak terdengar seunik itu. Lagipula, tak terhitung banyaknya orang yang mengklaim sebagai segalanya, mulai dari Napoleon, hingga Hitler, hingga Elvis di kehidupan masa lalu mereka. Selain itu reinkarnasi adalah kepercayaan utama agama-agama penting seperti Hindu dan Budha.

Tetapi kisah reinkarnasi saya unik. Anda tahu, kehidupan saya yang singkat sebagai Sabina Eisenstein berada di masa depan yang jauh: Saya hidup antara 2875 dan 2887. Saya dilahirkan oleh seorang revolusioner Mars dengan nama Keila Eisenstein. Pembuat Sejati menugaskan saya untuk menghentikan ratu Xeno terestrial ekstra, Rangda, dari merusak Zeto Kristals dan menganiaya Galaksi Bima Sakti. Sementara ada total tujuh kristal Zeto primordial di Bima Sakti. Saya ditugaskan melindungi Terran, karena yang lain tidak dapat saya akses.

Saya gagal dalam tugas ini selama perang antarplanet dan Armageddon yang terjadi. Rangda membunuh tubuh fisikku, yang memaksa Pembuat Sejati untuk menghancurkan Rangda. Tetapi, ketika melakukan hal itu, Pembuat Sejati juga secara tidak sengaja menghancurkan seluruh Galaksi Bima Sakti. Tepat sebelum ledakan besar, saya memohon Pembuat Sejati untuk memberi saya kesempatan lagi untuk memperbaikinya. Dia menjawab permohonan saya dengan mengatur ulang waktu sehingga saya bisa dilahirkan kembali. Pembuat Sejati menugaskan saya untuk mengalahkan Rangda, sebelum kecakapan iblisnya tumbuh terlalu kuat. Melihat pilihan saya, saya memutuskan bahwa tahun 2019 adalah tahun yang sangat baik untuk dilahirkan kembali, dan saya harus memilih orang tua saya.

2019 adalah tahun yang baik, karena beberapa alasan. Teknologi ini cukup maju untuk memungkinkan saya mencapai tujuan saya, sementara masih banyak yang harus ditemukan. Aku suka itu. Lebih penting lagi, 2019 adalah tahun dimana dua orang dengan DNA yang cocok untuk menjadi orang tua saya, bisa bertemu sehingga saya bisa dikandung. Itu tidak akan mudah, karena mereka sudah berada dalam hubungan lain, dan ayahku, Marvin Orchard, akan mati sebelum aku dilahirkan. Dengan menggunakan kekuatan saya, saya memengaruhi orang tua kandung saya untuk bertemu dan mengadakan kencan singkat di sebuah restoran. Saya melihat semuanya, dan meskipun tidak glamor, dan saya tidak terlalu bangga dengan apa yang saya lakukan, itu hanya harus terjadi. Saya meyakinkan ibu saya untuk tidak melakukan aborsi dan tidak memberi tahu ayah saya, John, bahwa saya bukan anak kandungnya.

Baiklah, saya kira hanya itu yang perlu Anda ketahui tentang saya untuk saat ini, jadi biarkan ceritanya dimulai.
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Bab 2: Melamun di Sekolah.
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Aku sedang melamun di sekolah, memikirkan bagaimana aku bisa meyakinkan John, untuk membayar perjalanan ke Yerusalem. Kota itu tidak aman bagi seorang gadis untuk bepergian sendirian, dan aku tidak ingin orang tuaku ikut bersamaku, karena aku punya tujuan yang dapat membuat mereka dalam masalah. Mungkin saya bisa menggunakan semangat keagamaan sebagai alasan saya pergi? John tentu akan senang jika saya mengunjungi kota suci leluhurnya, karena ia adalah seorang Yahudi yang saleh.

Sementara saya sibuk melamun, Joshua mendekati saya. Joshua adalah impian setiap gadis remaja: Tampan, menawan, pemain tim utama dalam rugby, sepak bola, dan kriket. Namun, dia bukan teh secangkir tehku. Saya tidak terlalu tertarik pada seks atau anak laki-laki, dan ketampanan saya lebih merupakan kutukan, daripada berkat, ketika anak laki-laki terus mendekati saya.

"Jadi, aku mengadakan pesta ini Jumat malam... Apakah kamu ingin datang?" Joshua bertanya.

"Tapi Josh, aku pikir kamu bermain Rugby pada Sabtu pagi?" Saya bisa mengatakan bahwa jawaban saya membuat Joshua sedikit tidak nyaman, tetapi dia mendapati dirinya dengan cepat.

"Yah, kurasa aku melakukan keduanya." Josh menjawab.

"Tidak apa-apa, kamu masih muda dan harus baik-baik saja." Saya bilang.

"Jadi, umm, apa kamu mau datang?" Joshua bertanya dengan gugup.

Benarkah? Jawabannya adalah tidak. Mengambil zat yang berbeda untuk mengacaukan respon kimia di otak saya, ide yang bodoh! Tapi kemudian aku teringat sesuatu: My secret setengah-saudara, Eric Orchard, yang merupakan usia yang sama seperti saya, telah berbicara tentang perasaannya untuk gadis ini, Lindsey, dari kelas saya. Jika Lindsey pergi ke pesta, aku bisa membantu kakakku. Eric telah menderita depresi, terutama karena tumbuh tanpa ayah, dan sementara bermitra dengannya dengan Lindsey belum tentu merupakan solusi jangka panjang terbaik, saya ingin melihatnya bahagia.

"Apakah Lindsey McGowan dan Eric Orchard datang ke pesta?" Saya bertanya.

Joshua menatapku dengan ekspresi bingung, dan menjawab, “Ya, Lindsey berkata dia senang datang. Adapun Eric, mengapa Anda bertanya? Tidak ada yang menyukainya. "

Aku dianggap mengatakan Joshua, yang Eric ha d a murni jiwa dari dia, dan bahwa ada lebih hidup dari penampilan baik dan sukses, tapi saya menyadari bahwa pendekatan lampooning manis tersebut tidak akan menghasilkan apapun hasil yang menguntungkan. Sebaliknya, saya mengambil tangan Joshua, menatap matanya dan berbicara dengan suara lembut, "Tolong undang dia demi aku, dia kesepian, dan dia tidak akan menimbulkan masalah."

Saya bisa merasakan bahwa Joshua terangsang ketika saya memegang tangannya. Meskipun ini agak membingungkan bagi saya, itu juga melegakan. Menyedihkan saya untuk menolak seseorang yang benar-benar menyukai saya, tetapi dalam kasus Joshua, dia hanya tertarik secara seksual kepada saya, dan dia akan baik-baik saja. Saya mempelajari wajahnya untuk mendapatkan sedikit gambaran pola pikirnya, dan, akhirnya, dia berbicara. "Ya, kamu bisa membawa teman gay kamu ke pesta jika kamu mau." Aku memikirkan menunjukkan bahwa Eric bukan gay, tapi aku tidak. Ini melayani semua orang lebih baik, jika Joshua menganggap Eric sebagai gay, dan bukan pesaing untuk kasih sayang saya.
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Bab 3: Di Klub Catur.

[image: ]


Kemudian sama hari, aku sedang bermain catur melawan Eric. Catur sendiri hanyalah alasan untuk bertemu di lingkungan yang aman dan ramah. Eric tidak tahu bahwa kita sedang berhubungan, bahwa kita memiliki ayah yang sama. Saya telah menahan informasi darinya, karena saya telah memperkirakan bahwa mengatakan yang sebenarnya bukanlah ide yang cerdas. Entah dia akan percaya bahwa aku pembohong gila, atau dia akan percaya padaku, dan aku akan menghancurkan ingatannya tentang ayahnya, Marvin Orchard. Eric memiliki citra yang dimuliakan tentang ayahnya, ayah yang meninggal ketika dia baru berusia beberapa bulan. D menegakkan citra itu, dengan mengklaim bahwa ayahnya berselingkuh hanya beberapa bulan sebelum kematiannya, bukanlah jalan yang harus ditempuh.

Saya menikmati menghabiskan waktu bersama saudara tiriku. Meskipun, karena dia tidak tahu bahwa kita berhubungan, dia mencoba menciumku sekali, dan aku ketakutan.

Hari ini, saya memutuskan untuk kehilangan permainan catur dalam 37 gerakan. Koneksi mental saya dengan Pembuat Sejati membuat catur terlalu mudah bagi saya untuk menang. Bahkan tingkat kesulitan tertinggi di komputer bukanlah tantangan. Tetapi kalah dalam sejumlah gerakan tertentu jauh lebih menantang, karena dibutuhkan lebih banyak kekuatan otak untuk kehilangan permainan dengan cara tertentu daripada menang. Saya harus manuver permainan, dan saya bisa merasakan bagaimana itu memperluas pola pikir saya. Setelah mencapai target kalah dalam 37 gerakan, saya tersenyum pada Eric dan memujinya karena pertandingan yang bagus.

" Bermain dengan baik Eric, kamu mengalahkan saya lagi," kataku. Dia menatapku, tapi dia tidak tampak senang dengan memenangkan pertandingan.

"Sabina, berhentilah membiarkan aku menang dengan sengaja. Itu bukan cara kehidupan nyata bekerja! " Kata Eric

Saya memalsukan keterkejutan saya dan menjawab, “ Saya tidak membiarkan Anda menang. Mengapa Anda mengatakan hal seperti itu? "

“Aku melihatmu mengalahkan AI di kompetisi papan catur holografik tempo hari. Anda mengalahkan AI pada kesulitan Kasparov tingkat, salah satu yang paling catur permainan sulit s untuk pernah dipukuli. ” Eric mengungkapkan

Saya memandang Eric dan memutuskan untuk keluar dengan bersih. Saya tertawa dan berkata, “Ya, Anda benar. Saya memang kehilangan tujuan. Tapi itu hanya karena aku menikmati menghabiskan waktu bersamamu. ”

"Kamu suka menghabiskan waktu bersamaku, tapi kamu berbohong padaku?" Eric bertanya dengan marah.

Saya memutuskan bahwa ini cukup jauh. Aku meraih tangan Eric dan menatap matanya. “ Aku tidak membohongimu, aku membiarkanmu menang untuk membangun kepercayaan dirimu. Sayangnya, kamu terlalu pintar untukku dan melihatnya. ”

Eric menghela nafas, dan berkata, “Ketidaktahuan adalah kebahagiaan. Saya lebih baik tidak tahu bahwa Anda sengaja kehilangan saya. "

"Pastilah itu!" Jawabku sambil tersenyum nakal.

Saya memutuskan untuk beralih ke topik yang lebih ringan dan berkata, “Jadi Eric, apakah Anda ingin ikut dengan saya ke pesta Yosua pada Jumat malam? Lindsey akan ada di sana. " Aku mengedip pada Eric, dan, untuk sesaat, aku bisa melihat senyum di matanya sebelum dia jatuh ke dalam kesedihan lagi.

“Apakah Joshua benar-benar mengundang saya ke pestanya? Dia bahkan tidak menyukaiku, ”kata Eric dengan skeptis.

“ Nah secara teknis, dia mengundang saya. Kamu hanya datang sebagai sahabatku, jadi aku bisa membantumu lebih dekat dengan Lindsey. ” Saya menjawab dan mengedipkan mata.

Eric menatapku khawatir. “Terima kasih, Sabina. Tetapi saya khawatir tentang Anda. Joshua terobsesi dengan Anda. Anda tidak ingin mendengar hal-hal yang dia katakan tentang Anda. "

"Kamu mungkin benar tentang itu," kataku dengan santai.

Setelah pendek diam, saya meyakinkan d Eric bahwa itu baik-baik saja untuk pergi ke pesta Yosua. Saya tersenyum padanya dan berbicara, “Lihat, Eric. Saya sadar bahwa Joshua sangat ingin berhubungan seks dengan saya. Tetapi saya dapat menangani diri saya sendiri, dan saya senang dia tidak memiliki ikatan emosional dengan saya. Aku benci menyakiti orang. ” Saya melihat jam tangan saya dan berbicara. "Aku harus pulang sekarang, tapi aku akan menemuimu pada hari Jumat. Saya akan sangat menyenangkan. "

Ketika saya berjalan pulang, saya memikirkan apa yang dikatakan Eric tentang Joshua. Haruskah saya benar-benar pergi ke pesta atau tidak? Saya tidak suka pesta atau berada di sekitar orang-orang muda seperti saya, mengambil berbagai obat rekreasi untuk mengubah pikiran mereka dan menjadi tinggi. Saya sangat senang dengan pikiran saya, persis seperti itu. Minum teh secangkir teh, mempelajari desain yang rumit dan keindahan bunga jauh lebih menarik daripada menelan berbagai bahan kimia, berharap diterima dari teman sebaya. Jika saya ingin mengalami kedekatan fisik dan seks yang luar biasa dengan seseorang, dan saya yakin saya akan, suatu hari, saya lebih suka mengalaminya dengan kesadaran penuh saya.

Ketika saya pulang, saya memberi tahu AI di kamar saya untuk menyalakan album musik favorit saya, "The Best of Chopin," dan saya menemukan kedamaian dari keseimbangan dan harmoni yang sempurna, yang hanya bisa dibawa oleh musik yang bagus.
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Bab 4: Jumat Sebelum Pesta.
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Pada yang Jumat malam, saya bertemu dengan Eric di Bondi Junction. Dia tampak gagah, mengenakan setelan biru laut MJ Bale, kemeja putih, dan dasi kuning. Ini membuat saya lega. Jika saya akan membantu saudara rahasia saya memenangkan gadis impiannya, penampilannya sangat penting. Aku tahu apa yang ada di dalam adalah sifat yang paling penting dalam manusia, tapi seseorang penampilan seharusnya tidak menghalangi orang dari untuk mengenal batin seseorang keindahan. Ketika saya berjalan ke Eric, saya mengamatinya dengan cermat. Dia tampak berkeringat, gelisah, dan sedikit mabuk. Oh Eric, mengapa kamu membuat semuanya begitu sulit bagiku?

Saya mendekati Eric sambil tersenyum dan berbicara. "Hai Eric, apakah Anda siap untuk peluang besar bersama Lindsey?"

"Ya, dia pasti akan menjadi milikku, " kata Eric dengan suara yang menggemakan kepercayaan diri yang salah dan kesombongan yang sombong. Aku menggelengkan kepalaku dan memberinya tatapan tidak setuju.

" Eric, jika kamu ingin aku membantumu, kamu sebaiknya menghentikan tindakan sombong itu sekaligus. Eric yang aku tahu, pantas mendapat kesempatan untuk cinta, Eric di depanku tidak. ” saya menyatakan

Saya kata kempes ego palsu Eric, dan dia menatapku sedih sebelum dia menjawab memalukan, “Tapi aku tidak tahu bagaimana harus bertindak untuk membuat Lindsey, atau gadis lain, perhatikan saya.”

Saya memandangnya dengan pandangan simpatik dan berkata, "Yah, saya tidak menyeret diri saya ke tempat Joshua untuk Anda pukul pada gadis mana pun, saya pergi ke sana untuk membantu Anda keluar dengan Lindsey."

"Oke, Lindsey yang aku inginkan, " jawab Eric malu-malu.

" Bagus, " kataku dan tersenyum. Aku terus d dengan lebih nada serius. "Pertama, aku akan menetapkan beberapa aturan dasar. Anda berada di sana untuk membangun fondasi yang baik untuk masa depan dengan orang yang Anda cintai. Jika Anda berada di sana hanya untuk mabuk, dan bercinta, saya tidak akan pernah membantu Anda lagi. "

Eric menatapku dengan ekspresi bingung dan menjawab. "Aku tidak mengerti. Apa yang salah dengan hanya berhubungan seks, tanpa ikatan? ”

" Tidak ada yang salah dengan melakukan hubungan seks santai, tetapi tidak ada yang saya tertarik untuk membantu Anda." Saya menyatakan.

Eric menatapku sebentar, sebelum mengangguk mengakui. Eric berkata, “Oke. Mari kita lakukan dengan caramu. Sebuah etelah semua, Anda adalah orang yang membuat saya undangan.”

" Bagus, " jawab saya.

Kami mengobrol dan bergosip sebentar, sebelum kami memutuskan untuk pergi ke rumah Joshua. Saya telah merencanakan untuk naik bus, tetapi Eric memilih untuk menyewa AutoCar Deluxe. AutoCar adalah aplikasi paling umum untuk taksi listrik yang dapat menyetir sendiri pada tahun 2037, dan AutoCar Deluxe memberi kami Mercedes yang dapat menyetir sendiri alih-alih Toyota yang mengemudi sendiri yang merupakan standar. Rasanya menyenangkan untuk menghindari bus untuk sekali, dan tak lama setelah itu, kami tiba di rumah mewah Yosua, yang terletak di Dover Heights.
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Bab 5: Pesta Terburuk yang Pernah Aku Kunjungi.

[image: ]


Kami keluar dari AutoCar Deluxe kami di luar rumah orang tua Joshua, dan saya menyadari bahwa Eric telah bijaksana menghabiskan uang ekstra untuk mobil mewah, melihat jumlah kendaraan mahal yang diparkir di luar lokasi. Saya melihat sekelompok gadis, mengenakan gaun pendek dan berpakaian tebal, memasuki pesta di depan kami. Mereka semua terkikik dan tampak bersemangat. Sebuah etelah semua, mereka telah diundang ke 18 eksklusif tahun ulang tahun perayaan Yosua Harkins, yang ayahnya adalah salah satu orang terkaya di Sydney. Itu tidak membuat saya terkesan banyak.

Kekayaan yang berlebihan hanya menyebabkan korupsi, dan sementara saya yakin bahwa saya bisa menjadi sangat kaya, seandainya saya menaruh pikiran pada hal itu, saya tidak benar-benar melihat bagaimana itu akan membuat saya menjadi orang yang lebih bahagia. Saya memiliki kehidupan yang baik di apartemen saya yang sederhana, tinggal bersama Mama dan John. Menambahkan 500 meter persegi ruang tamu dan tiga pelayan ke gaya hidup kita tidak akan melakukan apa pun untuk memperbaiki keadaan kita, justru sebaliknya. Memiliki rumah besar, kami akan mengisolasi diri di berbagai bagian rumah dan jarang berbicara satu sama lain.

Kami berjalan melewati satpam dan menyadari bahwa orang tua Joshua tidak perlu mengeluarkan biaya untuk membuat pesta semewah mungkin. Ada ratusan tamu, dan banyak staf yang menunggu telah disewa untuk menjaga kebutuhan kami.

Joshua melihat kami dan berjalan ke arahku. Dia berbicara dengan percaya diri, “Selamat datang di rumah saya, Sabina. Kau terlihat hancur malam ini. Bagaimana kamu menyukai pestanya? ”

"Itu terlihat sangat bagus. Baik Eric dan saya, senang berada di sini. ” Saya menjawab dengan antusiasme palsu.

Saya perhatikan bahwa wajah Joshua terpelintir sejenak, dia jelas tidak suka saya menyebutkan Eric. Tak lama kemudian, sikap percaya dirinya kembali, dan mengabaikan keberadaan Eric, dia berbicara kepada saya lagi, "Apakah Anda ingin segelas Dom Perignon?" Eric mengenakan senyum mewah, membayangkan sampanye yang menjatuhkan nama yang dijual seharga beberapa ratus dolar per botol, akan membuatku terkesan.

Setelah jeda singkat, saya menjawab, “Tidak, saya lebih suka teh secangkir teh, Earl Grey jika memungkinkan. Tapi saya yakin Eric akan senang mencicipi Dom Perignon. "

Mendengar bahwa saya lebih suka secangkir teh, daripada sampanye Prancis yang sangat saya sukai, mengejutkan Joshua, dan dia tampak agak kehilangan kata - kata.

Akhirnya, Joshua menjawab, "Apakah Anda benar-benar meminta secangkir teh, pada pesta 18 tahun, Sabina?"

Aku mengabaikan pertanyaan sinis dan menjawab dengan, “Ya, saya tidak tertarik dalam minum alkohol. Terima kasih sudah menawarkan. ”

Josh tampak tercengang, tetapi akhirnya, dia menyerah. Dia memanggil seorang pelayan dan berbicara, "Segelas Dom Perignon untukku, secangkir Earl Grey untuk wanita yang menakjubkan, dan sebotol bir Daft untuk Eric. Saya rasa bir itu cocok dengan status sosial ekonomi. "

Saya memberi Joshua pandangan pendek untuk komentarnya tentang Eric, tetapi dia mengabaikannya. Sebagai gantinya, dia berbicara lagi, “Saya harus meninggalkan Anda, untuk saat ini, karena saya perlu menghadiri tamu-tamu lain. Tolong hadiri pidato saya sedikit kemudian. "

"Tentu. " Aku menjawab dengan santai.

Ketika Josh pergi, aku menoleh ke Eric dan berbicara. "Betapa tolol pria itu, mengejek kita seperti itu!"

Eric mengangkat bahu. "Ya, sisi baiknya, aku lebih suka bir." Eric menatapku dengan ekspresi bingung. “Tapi, Sabina, kamu memang minum alkohol. Kami merayakan ulang tahun Anda bulan lalu, dan saya melihat Anda minum? ”

“Saya tahu, tetapi saya di sini bukan untuk memberi kuliah tentang bahaya narkoba dan zat psikoaktif. Terkadang kebohongan putih bisa bermanfaat. ” saya membalas

Setelah kami menerima minuman kami, kami berangkat untuk menemukan Lindsey dan teman-temannya. Ketika kami menemukan Lindsey, aku berjalan menghampirinya, dan dengan lembut meraih tangannya. Aku menatap matanya, dan berbicara, "Hai Lindsey, Eric ada di sini, dan dia sangat senang melihatmu."

Awalnya, Lindsey menatapku terkejut. Tetapi ketika dia melihat Eric, dia menjadi sangat bersemangat, memeluknya dan berkata, “Hai, Eric! Saya sangat senang melihat Anda malam ini, kami akan memiliki malam yang hebat. "

Wajah Eric memerah karena campuran kebahagiaan dan rasa malu, dan dia heran dengan apa yang dia dengar. Tapi Eric menemukan dirinya dengan cepat, dan segera mereka terlibat dalam percakapan yang menarik. Mereka tampaknya memiliki kimia yang sangat bagus. Saya minta diri dan berjalan pergi dari kelompok. Sementara aku gembira atas membantu saya setengah-saudara, saya juga malu tentang menggunakan kekuatan saya untuk mempengaruhi pikiran Lindsey. Saya yakin mereka akan menjadi pasangan yang hebat dan penuh kasih, tetapi apakah itu benar-benar tempat saya untuk memutuskan apa yang akan terjadi dalam kehidupan orang lain?

Saya terputus dari pemikiran filosofis saya ketika Joshua mendekati saya, tampak mabuk. "Sabina, aku perlu bicara denganmu," katanya.

"Aku semua telinga, " jawabku.

Joshua mencondongkan tubuh ke arahku, dan berbisik ke telingaku, "Aku perlu bicara denganmu secara pribadi. Ini penting."

Saya belajar Josh. Saya bisa merasakan keinginan dagingnya untuk saya. Meskipun dia bisa saja memiliki gadis lain di pesta itu, dia terobsesi dengan orang yang menolaknya, yaitu aku. Saya takut apa yang mungkin terjadi pada Josh jika saya mengikutinya ke kamar pribadi, dan saya harus membela diri terhadapnya. Kemudian saya menyadari, bahwa prasangka saya terhadap Joshua mungkin mengaburkan penilaian saya, dan dia layak mendapat kesempatan untuk berbicara kepada saya secara pribadi. Lagi pula, dia telah mengundang saya ke pestanya, bantuan yang belum saya berikan kepadanya, ketika saya berusia 18 tahun. Paling tidak yang bisa saya lakukan adalah membiarkannya berbicara. Setelah beberapa saat hening, saya berbicara. “Oke, Joshua. Pimpin jalannya. ”

Saya mengikuti Joshua ke sebuah ruangan, dan saya menjadi kaget ketika dia menutup pintu setelah kami masuk dan memblokir pintu dengan tubuhnya. Apakah dia bermaksud memperkosa saya? Apapun, saya harus berusaha sekeras yang saya bisa, untuk menghindari siapa pun terluka. Joshua menatapku dengan tatapan mengancam dan berkata, “ Aku tidak mengerti mengapa kamu terus menolakku, Sabina. Semua orang berpikir bahwa saya adalah tangkapan yang hebat! Aku baru saja menemukanmu begitu misterius, aku tergila-gila padamu. ”

Saya memandangnya dan menjawab dengan suara tenang, " Baiklah, kalau begitu saya sarankan Anda menemukan seseorang yang Anda sukai, dan membawanya keluar, karena saya tidak tertarik pada Anda seperti itu."

"Tapi mengapa kamu terus menolakku?" Josh mendesis.

“Ya, jika kamu harus tahu. Saya tidak mencari pasangan sekarang, dan bahkan jika saya, saya tidak akan menemukan kami yang kompatibel. Sekarang tolong biarkan saya pergi, Anda membuat saya tidak nyaman. "

Josh menatapku, dengan mata jahat, penuh keinginan dan kebencian diri. Saya telah melihat mata yang sama sebelumnya. Mata Dov Dorevitch, musuh dalam kehidupan saya sebelumnya. "Tidak!" Josh berseru. “Aku akan memilikimu malam ini, apakah kamu menginginkanku atau tidak. Anda sebaiknya menyiapkan diri, Sabina! "

Dalam kehidupanku yang dulu, sebagai Sabina, anak ajaib yang suci, aku akan dipenuhi dengan kesedihan karena gagal memurnikan jiwa Yosua. Tetapi, versi saya itu, pada akhirnya gagal, dicabik-cabik oleh iblis Rangda, karena terlalu naif dan baik hati.

Saya telah belajar pelajaran saya. Saya akan memberi Joshua satu kesempatan lagi untuk bertobat dan menyelamatkan dirinya sendiri. Kalau tidak, dia bertanggung jawab penuh atas apa yang akan terjadi selanjutnya. “Apakah kau  bercanda saya, Joshua? Anda baru saja mengancam akan memperkosa saya. Minggir dan tinggalkan aku sendiri atau kamu akan menyesal! "

Pada awalnya, sepertinya ledakan saya berhasil. Joshua bingung dan tidak tahu harus berkata apa. Sedihnya, kegelapan segera kembali ke matanya, dan dia berkata dengan suara dingin, “Aku akan menjemputmu malam ini Sabina. Saya akan menjadi orang yang mengambil keperawanan Anda, dan tidak ada yang dapat Anda lakukan untuk itu. ”

Setelah mengatakan ini, Joshua melompat ke arahku, dan menjepitku ke tempat tidur. Saya menyadari bahwa tidak mungkin saya bisa melawannya dengan tubuh fisik saya. Bagaimanapun, Joshua adalah atlet yang sangat bugar dan kuat, dan secara fisik aku hanya gadis biasa. Aku meraih lengan Joshua saat dia mencoba melepas celanaku. Saya menatap tajam ke matanya dan berbicara dengan suara memerintah, "Joshua Harkins: Dengan kuasa yang diberikan kepada saya oleh Pembuat Sejati, saya perintahkan Anda, untuk melepaskan kejahatan dan bertobat dari dosa-dosa Anda!"

Efeknya seketika: Kegelapan dan keinginan untuk mendominasi telah meninggalkan wajah Joshua, dan orang yang sedang menangis di lantai di samping saya, akan hampir telah menjadi menyedihkan, jika ia tidak begitu eksplosif dan tak terduga.

Kebanyakan orang jahat tidak akan begitu saja melepaskan kejahatan. Mereka mungkin menahan diri untuk tidak melakukan kejahatan karena takut dihukum, tetapi keinginan untuk menyakiti orang lain akan selalu bersama mereka. Setelah meninggalkan ruangan, saya mendengar raungan sedih, diikuti oleh suara keras kaca pecah. Joshua, kejut dan bertentangan dari masuknya paksa cahaya, telah melanggar sebuah cermin, dan berbalik untuk menyakiti diri, atau setidaknya saya berasumsi begitu, dari suara-suara mengerikan yang datang dari ruangan.

Saya harus memperingatkan orang tua Joshua. Saya berlari ke ayah Joshua dan berteriak, “ Tuan Harkins! Josh telah kehilangan akal sehatnya. Anda harus membantunya. Dia ada di kamarnya. " Saya tidak tinggal untuk memeriksa reaksi mereka; tubuhku gemetar karena kejadian itu. Saya harus pulang, bermeditasi, dan menemukan keseimbangan saya.

Dalam perjalanan keluar dari gedung, Eric melihat saya, dan memperhatikan ada sesuatu yang salah. "Sabina, kamu baik-baik saja? Apa yang terjadi?" Kata Eric.

"Josh... dia mencoba memperkosaku..." aku terisak.

"Ya Tuhan, aku tidak tahu harus berkata apa. Haruskah saya memanggil polisi? " Eric menjawab dengan khawatir kerutan di wajahnya.

" Tidak. Itu tidak perlu. Josh jauh lebih buruk daripada saya. " Saya menjawab dengan tenang.

"Apa? Apa yang kamu lakukan pada bajingan itu? ” Eric bertanya dengan takjub.

"Aku tidak melakukan apa-apa. Hati nurani Joshua menangkapnya, menyadari apa yang akan dia lakukan. Saya rasa dia menjadi gila dan beralih ke melukai diri sendiri, tetapi saya tidak tahu secara spesifik ketika saya melarikan diri, ”jawab saya.

Di kejauhan, aku bisa mendengar suara ambulans mendekat, ketika aku berjalan menjauh dari rumah. Eric berjalan mengikuti saya dan berbicara. "Mau kemana, Sabina?"

"Aku akan pulang, " jawabku.

“Aku ikut denganmu.  membuat Anda aman,” jawab Eric.

"Tapi bagaimana dengan Lindsey?" saya bertanya

"Jika Lindsey tidak menghargai bahwa aku harus membawamu pulang dengan selamat, maka dia bukan yang tepat untukku, " jawab Eric dengan keyakinan.

"Terima kasih," kataku ketika kami memasuki AutoCar yang mendekat yang akan membawaku kembali ke apartemen dua kamar yang nyaman di Maroubra.
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Bab 6: Bersinggungan Pagi Minggu dan Refleksi.


[image: ]


Setelah menghabiskan seluruh hari Sabtu mencoba untuk merenungkan kejutan dari peristiwa sehari sebelumnya, saya sekarang merasa sedikit lebih baik. Aku mencoba membersihkan pikiran saya dengan sebuah joging pagi sepanjang pantai di Malabar Headland National Park. Saya sangat percaya pada olahraga ringan untuk menjalani hidup sehat. Lari pagi yang ringan, beberapa yoga, dan peregangan yang baik setelahnya, yang pada dasarnya adalah rezim kebugaran saya. Sementara tidak aktif tidak baik untuk tubuh dan menyebabkan kematian dini, begitu juga dengan olahraga yang berat dan sering Anda melihat atlet terkenal meninggal pada usia dini karena efek terlalu banyak melatih tubuh mereka.

Sambil berlari di sepanjang jalur pantai samudera, menghargai alam yang kasar, dan menyerap energi pengasuhan matahari pagi, saya merenungkan nasib yang menimpa Joshua. Dalam kegilaan dibebani rasa bersalah nya, Joshua telah menggunakan s keras cermin rusak untuk memenggal testis sendiri. Atau begitulah bisikan Online pergi. Dia berada di rumah sakit berharap untuk membuat pemulihan, tetapi buah zakarnya tidak. Aku menghabiskan sebagian besar hari Sabtu untuk merenungkan apakah aku bersalah atau tidak. Sabina muda dan polos dari masa laluku akan merasa sangat bersalah atas apa yang telah terjadi, tetapi aku tidak melakukannya. Sambil mengikuti naluriku dan menolak untuk berbicara dengan Joshua secara pribadi akan menyelamatkannya dari dirinya sendiri, pada malam yang menentukan itu, itu tidak akan mengubah apa pun dalam jangka panjang.

Pikiran Joshua adalah produk dari egonya yang meningkat, produk dari dilahirkan dengan rasa memiliki hak. Keinginannya untuk mendominasi saya, adalah keinginan untuk apa yang tidak bisa dia miliki, dan ketidakmampuan untuk menerima bahwa dia tidak selalu disukai dan dikagumi. Jika saya tidak ikut dengannya, dia akhirnya akan memperkosa orang lain, seseorang yang tidak mampu membela diri. Dalam dunia di mana yang jahat ada, itu lebih baik bahwa Yosua sendiri mengambil kerusakan dari yang merusak efek, daripada orang yang tidak bersalah menderita.

Kejadian hari Jumat membuat saya sadar, bahwa inilah saatnya bagi saya untuk melakukan apa yang dilahirkan untuk saya lakukan: Untuk meningkatkan pencarian saya akan Zeto Kristal purba, yang lebih dikenal sebagai Cawan Suci.

Saya telah berjuang dengan pertanyaan filosofis tentang apakah bijaksana untuk melepaskan kekuatan pemurnian Zeto Kristal yang sebenarnya atau tidak. Secara teknis, kristal Zeto, ketika diaktifkan dari keadaan tidak aktif mereka, akan menghambat kehendak bebas manusia, dengan membatasi kecenderungan umat manusia terhadap kejahatan, karena segala sesuatunya akan berubah menjadi baik. Tetapi konsep kehendak bebas adalah ilusi. Dalam kehidupan yang saya jalani ini, saya tidak bisa melayang-layang dari lokasi saya tanpa bantuan pesawat, saya tidak bisa berenang di bawah air ke dasar laut tanpa peralatan selam. Saya tidak bisa berteleportasi ke dimensi lain dengan kekuatan keinginan saya, saya tidak bisa membalik waktu untuk memperbaiki kesalahan saya. Singkatnya: sudah ada begitu banyak hal yang dilarang oleh hukum alam semesta untuk saya lakukan, sehingga membatasi kecenderungan individu terhadap perbuatan jahat hanya akan membuat segalanya lebih baik.

Tetapi untuk dapat melakukan yang baik di dunia, saya perlu mengumpulkan uang, karena keliling dunia mencari Zeto Kristal tidak akan murah. Saya memikirkan cara menghasilkan uang, ide itu memberi saya rasa tidak nyaman. Keinginan untuk menghasilkan uang adalah hal yang wajar; itu adalah, setelah semua, menantang untuk liv e di sebuah manusia masyarakat tanpa itu. Tetapi seringkali keinginan untuk uang mengarah pada keserakahan, yang merusak jiwa dan, pada akhirnya, manusia.

Tetapi bagaimana saya mengumpulkan uang untuk perjalanan saya? Saya bisa menghabiskan waktu bertahun-tahun, bekerja untuk menghasilkan uang dengan cara biasa, tetapi tampaknya itu tidak merangsang. Jangan salah paham, bekerja itu hebat dan orang yang bekerja bersama adalah bagian penting dari masyarakat manusia. Tapi tujuan saya lebih besar daripada mengetik di komputer sepanjang hari atau melayani burger di restoran cepat saji lokal. Jika saya membuang waktu untuk melakukan tugas-tugas kasar, umat manusia harus menunggu lebih lama untuk masa keemasan kita, dan, sebagai akibatnya, lebih banyak penderitaan akan terjadi.

Saya selesai berlari, dan saya melihat iklan untuk pot perjudian lotre besar. Saya berpikir untuk membeli tiket, tetapi kemudian saya menyadari bahwa ide itu tidak ada gunanya. Saya memiliki banyak kemampuan, mempengaruhi orang-orang dan melihat pola di antara hal-hal lain, tetapi tidak satu pun dari itu akan mempengaruhi hasil generator bilangan acak yang memberikan hasil lotre.

Tetapi apa yang bisa saya lakukan? Saya menyadari bahwa perdagangan Online adalah solusi saya. Saya memiliki kemampuan yang tak tertandingi untuk melihat pola dan memprediksi peristiwa di masa depan. Sementara saya khawatir bahwa perdagangan Online akan mengekspos jiwa saya pada pengaruh keserakahan yang merusak, saya menyadari bahwa saya sudah dewasa. Tidak peduli bagaimana saya memilih untuk menjalani hidup saya, saya akan perlu menghasilkan uang, dan perdagangan Online akan menyebabkan saya paling tidak mengalami tekanan mental.

Saya pulang, dan saya memeriksa akun perbankan Online saya. Saya mendapat seribu dolar, terutama dari mengajar kelas yoga di gym lokal saya. " Ini bukan apa-apa," pikir saya ketika saya menuangkan uang saya ke dalam akun perdagangan dan menunggu hari Senin untuk datang ke pasar saham untuk membuka.
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Bab 7: Meyakinkan John untuk Membantu Saya Mengajukan Visa
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Beberapa hari kemudian, ada $ 20.000 yang tersimpan di akun saya; jumlah yang cukup untuk berbelanja di perjalanan mendatang saya ke Israel, di mana pencarian saya untuk Zeto Kristal primordial akan dimulai. Ada sedikit masalah yang harus saya tangani. Saya perlu mendapatkan visa ke Israel, sehingga saya bisa mengunjungi Yerusalem, di mana saya percaya Zeto Kristal purba, juga dikenal sebagai Cawan Suci, berada. Sayangnya, situasi keamanan di Israel sangat buruk, sehingga pemerintah Israel tidak membiarkan orang asing masuk kecuali mereka memiliki orang yang dapat dipercaya menjamin mereka. Di situlah John masuk, karena ia seorang Yahudi, dan memegang paspor Israel.

Hubungan saya dengan John, yang adalah orang yang membesarkan saya, percaya bahwa saya adalah putrinya, tidak sebaik yang seharusnya. Ini adalah salah satu penyesalan terbesar saya. John adalah pria yang stabil, penuh kasih, dan pekerja keras, dan dia layak mendapatkan semua cinta di dunia. Sedihnya, aku tidak bisa membuat diriku peduli padanya. Saya kira keadaan di sekitar konsepsi saya yang harus disalahkan.

Saya terlahir kembali, karena roh Sabina Eisenstein yang suci, yang jatuh pada kejahatan Ratu Xeno Rangda dalam perang apokaliptik abad ke- 29. Alih-alih menerima kekalahan, roh Sabina Eisenstein meyakinkan Pembuat Sejati untuk kembali ke tahun 2019, ketika orang tua yang cocok untuk kelahiran kembali saya tersedia di Bumi. Saya terlahir kembali sebagai bayi yang cantik. Saya ingat bagaimana roh Sabina Eisenstein, diri saya di masa depan, atau kehidupan masa lalu saya harus katakan, memastikan bahwa ibu saya, Ellen, dan ayah biologis saya yang sudah lama mati, Marvin, bertemu dan melakukan hubungan seksual singkat di belakang punggung John. Saya mewujudkannya, dan perasaan bersalah saya terhadap "ayah" saya yang dikhianati selalu menjauhkan saya darinya. Saya tahu bahwa John menginginkan lebih banyak anak, tetapi karena ia steril, ini tidak pernah terjadi.

Jadi, saya merasa bersalah karena menipu John, dan saya sadar bahwa kebenaran akan menghancurkan kebahagiaannya. S o, ibu saya dan saya, kep t kebenaran untuk diri kita sendiri, sebagai kebenaran, bahwa saya tidak nya putri, akan terlalu berpengaruh bagi John untuk telanjang.

Sedangkan untuk ibuku, aku merasa dekat dengannya. Ellen adalah wanita yang baik, dan pertemuan singkatnya dengan Marvin murni karena saya memengaruhi pikirannya untuk melakukannya. Itu adalah keharusan bagi kelahiran kembali saya, tetapi jika seseorang harus disalahkan, itu adalah saya, dan hanya saya.

Saya bertemu dengan John untuk makan siang singkat di Distrik Bisnis Pusat. Dia punya daging panggang dan kentang goreng, dan aku punya salad vegan dengan alpukat, couscous, dan tahu panggang. Saya suka makan makanan vegan kapan saja saya bisa, tetapi itu bukan hasrat saya, dan saya tidak memberitakannya karena saya percaya mengajarkan veganisme yang kaku menyebabkan lebih banyak kerusakan daripada yang dipecahkan.

John menatapku dengan ekspresi khawatir. “Apakah semuanya baik-baik saja, Sabina? Anda belum menjadi diri sendiri sejak pesta Joshua. Anda bahkan belum sekolah sejak itu. Apakah sesuatu yang buruk terjadi di pesta? "

Saya merenungkan bagaimana menjawab pertanyaan itu. Saya tidak ingin berbohong, tetapi saya juga tidak ingin memberitahunya apa yang terjadi. Akhirnya, saya berbicara. "Ya, sesuatu yang buruk memang terjadi di pesta itu, tapi itu bukan sebabnya aku belum ke
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